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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik puisi siswa
SMP Negeri Kelas VIII di Kabupaten Sleman berdasarkan struktur fisik dan
struktur batin.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
penelitian yakni puisi siswa SMP Negeri Kelas VIII di Kabupaten Sleman
sebanyak 60 puisi. Objek penelitian ini adalah struktur fisik (versifikasi, majas,
dan pengimajian) dan struktur batin (tema, nada dan suasana, perasaan, dan
amanat) pada puisi siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis
deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah human instrument. Teknik
pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan dengan teknik baca dan catat.
Keabsahan data diperoleh melalui reliabilitas intrarater dan interater.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur fisik dan struktur batin pada
puisi siswa cukup bervariasi. Berdasarkan struktur fisik puisi, versifikasi rima
frekuensi kemunculan paling tinggi adalah ulangan bunyi asonani. Pada aspek
majas frekuensi kemunculan paling tinggi adalah simile. Pada pengimajian
frekuensi kemunculan paling tinggi adalah imaji visual. Unsur selanjutnya yaitu
struktur batin. Dari berbagai tema yang digunakan, frekuensi kemunculan tinggi
adalah tema alam. Aspek selanjutnya yaitu nada dan suasana, frekuensi
kemunculan paling tinggi adalah nada dan suasana santai. Pada aspek perasaan
frekuensi  kemunculan paling tinggi adalah perasaan gembira. Terakhir
penggunaan amanat, frekuensi kemunculan paling tinggi adalah amanat menjaga
lingkungan alam.

Kata kunci: karakteristik, puisi, siswa SMP
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ABSTRACT

This study aimed to describe the characteristics of poetry class VIII
students SMP in Sleman based on the physical structure and the inner structure.

This research is a qualitative descriptive study. Source of that research
data is poetry Class VIII students SMP in Sleman has 60 poetry. The object of this
study is the physical structure (diversification, figure of speech, and imagery) and
inner structure (theme, tone and atmosphere, feeling, and trustees) on the poetry of
the students. This study used qualitative descriptive analysis. The instrument of
this research is human instrument. This research data collection techniques
implemented by reading and note technique. The validity of the data obtained
through intrarater reliability and interater.

The results showed that the physical structure and the inner structure of
poetry students are quite varied. Based on the physical structure of the poem,
rhyme diversification highest frequency of occurrence is a replay sound asonansi.
In the aspect of the highest frequency of occurrence figure of speech is the simile.
In imagery highest frequency of occurrence is the visual image. A further element
is the inner structure. Of the various themes that are used, the high frequency of
occurrence is the theme of nature. A further aspect is the tone and the atmosphere,
the highest frequency of occurrence is the tone and the atmosphere relaxed. In the
aspect of the highest frequency of occurrence of feeling is excitement. The last is
used of the mandate, the highest frequency of occurrence is the mandate of
maintaining the natural environment.

Keywords: characteristics, poetry, junior high school students
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sastra dapat
memberikan ~ pencerahan  batin
kepada siswa dan meningkatkan
kepekaan perasaan siswa terhadap
kehidupan di sekitarnya sehingga
membentuk pribadi yang berbudi
pekerti luhur. Salah satu bentuk
karya sastra adalah puisi. Kata puisi
sering didengar, tetapi setiap diminta
untuk menjelaskan puisi, sering kali
menjumpai kesulitan karena begitu
banyaknya ragam puisi. Menurut
Aminuddin  (2009: 134), puisi
diartikan “membuat” dan
“pembuatan” karena lewat puisi pada
dasarnya seorang telah menciptakan
suatu dunia tersendiri, yang mungkin
berisi pesan atau gambaran suasana-
suasana tertentu, baik fisik maupun
batiniah.Kegiatan  menulis  puisi

dapat menjadikan siswa lebih kreatif

dan lebih manusiawi sehingga siswa

bisa menjauhi perbuatan negatif yang
merugikan diri sendiri maupun orang
lain. Selain itu, siswa dapat
mengapresiasi karyanya dan
membentuk kepercayaan diri dengan
cara mempublikasikan dalam media
cetak.

Pada penelitian awal yang
dilakukan oleh Istimurti (2009: 94),
diketahui  bahwa kemampuan
menulis kreatif puisi siswa kelas VII
SMPN 21 Kota Serang masih
tergolong rendah. Hal ini dilihat dari
nilai rata-rata siswa menulis puisi
yaitu 54,70. Akan tetapi setelah
dilakukan perlakuan berbagai siklus,
nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada
prasiklus yaitu 25,64%, siklus | yaitu
38,56%, dan siklus Il yaitu 84,61%.
Hal tersebut berbeda dengan hasil

penelitian  Laeli  (2013: 4-5),

menunjukkan bahwa dari awal



KARAKTERISTIK PUISI SISWA SMP.../ISNEIN NUROHMAWATI 332

penelitian sudah dapat diketahui
bahwa siswa senang mengikuti
pembelajaran menulis puisi
keindahan alam. Hal tersebut dapat
dilihat dengan hasil tes menulis puisi
keindahan alam yang menunjukkan
nilai rata-rata kelas mendapat skor
78, artinya sudah mencapai nilai
KKM yaitu 70.

Salah satu kompetensi dasar
adalah menulis puisi bebas dengan
menggunakan pilihan kata yang
sesuai, artinya siswa dapat menulis
puisi dengan tema bebas serta
menggunakan diksi atau pilihan kata
yang sesuai. Tema bebas ini nantinya
akan mempermudah siswa
menuangkan hasil imajinasinya ke
dalam  bentuk  tulisan  serta
memudahkan siswa dalam
memahami dan menyusun puisinya.

Berdasarkan uraian di atas,

penelitian ini fokus pada struktur

fisik  (versifikasi, majas, dan
pengimajian) dan struktur batin
(tema, nada dan suasana, perasaan,
dan amanat) yang muncul dalam
puisi siswa Kelas VIII SMP Negeri
di Kabupaten Sleman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui struktur
fisik  (versifikasi, majas, dan
pengimajian) dan struktur batin
(tema, nada dan suasana, perasaan,
dan amanat) yang terdapat pada puisi
siswa. Hal ini dilakukan agar
pembaca atau penulis mengetahui
gambaran Kkarakteristik siswa SMP
Negeri Kelas VIII di Kabupaten
Sleman dalam membuat puisi.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Boydan dan Taylor (dalam
Moleong, 2002: 4) mengatakan

bahwa pendekatan kualitatif
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merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Data yang terkumpul

kemudian dianalisis bersifat

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif

kualitatif ~ disebut juga metode
penelitian naturalistik karena
penelitiannya  dilakukan  dengan

kondisi yang alami.
Sumber dan Data

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
di Kabupaten Sleman. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sleman, terdapat 54 SMP
Negeri. Sampel dalam penelitian ini
adalah sekolah yang dipilih secara
acak  dari populasi.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan

teknik cluster random sampling.

Teknik cluster random sampling
digunakan untuk mengkategorikan
SMP Negeri di Kabupaten Sleman.
Penentuan kategori tersebut
berdasarkan wilayah sekolah yang
datanya diperoleh dari  Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sleman.

Tabel 1: Kategorisasi Sekolah

Berdasarkan Pembagian Wilayah
Daerah

333

No. | Korwil Nama Sekolah

SMPN 2 Ngemplak

1 tUtara | gyibN 1 pakem

SMPN 1 Turi

SMPN 1 Cangkringan

SMPN 1 Kalasan
SMPN 1 Prambanan
SMPN 2 Depok
SMPN 1 Berbah

2. Timur

SMPN 1 Ngaglik
SMPN 1 Mlati

SMPN 3 Sleman
SMPN 1 Seyegan

3. | Tengah

SMPN 1 Godean
SMPN 1 Minggir
SMPN 2 Gamping
SMPN 1 Moyudan
SMPN 1 Tempel
dilakukan

4, Barat

Setelah

pengkategorian pada seluruh

populasi, dilanjutkan  penentuan

sampel dengan teknik puposive

sampling. Puposive  sampling
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bertujuan untuk memilih sampel dari
setiap wilayah. Pada penelitian kali
ini, terpilih empat sekolah yang
mewakili kategori masing-masing
wilayah, yaitu SMPN 2 Ngemplak
mewakili korwil utara, SMPN 2
Depok mewakili  korwil timur,
SMPN 1 Ngaglik mewakili korwil
tengah, dan SMPN 2 Gamping
mewakili korwil barat. Selanjutnya,
dari  keempat SMP  tersebut,
digunakan lagi teknik purposive
sampling untuk menentukan jumlah
data yang akan diambil. Pengambilan
data dilaksanakan pada saat KBM
menulis puisi berlangsung. SMPN 2
Ngemplak terdiri dari 6 kelas
kemudian 3 kelas untuk pengambilan
data yang masing-masing kelas
diambil 5 sampel, SMPN 2 Gamping
terdiri dari 4 kelas kemudian 3 kelas
untuk pengambilan data yang

masing-masing kelas diambil 5

sampel, SMPN 2 Depok terdiri dari 4
kelas 2 kelas untuk pengambilan data
yang masing-masing kelas diambil 7
sampai 8 sampel, dan SMPN 1
Ngaglik terdiri dari 6 kelas kemudian
3 kelas untuk pengambilan data yang
masing-masing kelas diambil 5
sampel. Hal tersebut bertujuan untuk
mereduksi data yang dipilih. Puisi
yang dipilih  diutamakan yang
memiliki kelengkapan unsur struktur
fisikk dan struktur batin. Setiap
sekolah diambil sebanyak 15 puisi
siswa sehingga total sampel yang
diperoleh adalah 60 puisi siswa.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik riset kepustakaan
menggunakan metode simak dengan
teknik baca dan catat. Penggunaan
metode simak dikarenakan penelitian

memang berupa penyimakan,
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dilakukan dengan menyimak, yaitu
menyimak penggunaan struktur fisik
dan  batin. Pengumpulan data
menggunakan teknik baca karena
cara yang digunakan  dalam
memperoleh data dilakukan dengan
cara membaca penggunaan isi.
Teknik catat dilakukan  untuk
mencatat dan mengklasifikasikan
struktur-struktur yang telah dicatat.
Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh
peneliti sendiri yang didukung oleh
pengetahuan tentang seperangkat
teori puisi. Pada penelitian ini,

peneliti sekaligus ~ merupakan

perencana, pelaksana pengumpulan
data, analisis, penafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitiannya (Moleong, 2002: 121).
Teknik Analisis Data

Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisa puisi karya siswa
Kelas VIII  SMP  Negeri di
Kabupaten Sleman. Teknik analisis
data adalah kegiatan pemaknaan data
yang telah diperoleh dari struktur
fisik dan struktur batin dalam puisi
karya siswa. Teknis analisis data
yang dipergunakan dalam penelitian

ini adalah teknik deskriptif kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap puisi siswa SMP

Negeri Kelas VIII di Kabupaten Sleman, hasil yang diperoleh adalah 60 puisi

siswa. Menurut Waluyo (1987: 102-134), puisi memiliki struktur fisik yang dibagi

menjadi enam, yaitu diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, dan tata

wajah (tipografi), sedangkan struktur batin dibagi menjadi empat, yaitu tema, nada



KARAKTERISTIK PUISI SISWA SMP.../ISNEIN NUROHMAWATI 336

dan suasana, perasaan, dan amanat. Adapun diagram struktur fisik dan batin puisi
sebagai berikut.
1. Struktur Fisik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, struktur fisik yang diteliti
yaitu versifikasi, majas, dan pengimajian. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa versifikasi rima bentuk internal pola bunyi dibagi menjadi empat, yakni
asonansi, aliterasi, persamaan awal, dan persamaan bunyi pada akhir baris (sajak
berselang, sajak berangkai, dan sajak berpeluk).
a. Versifikasi

Diagram 1: Penggunaan Versifikasi Rima dalam Puisi Siswa

80

i Asonansi

60 H Aliterasi

i Persamaan Awal
40

M Sajak Berselang
20

H Sajak Berangkai

_ = M Sajak Berpeluk
0 I - jak Berp

Pada diagram di atas terlihat bahwa ulangan bunyi asonansi dan aliterasi
sangat menonjol jika dibandingkan dengan ulangan bunyi lainnya. Ulangan bunyi
asonansi terdapat 60 data atau jika dipersentasekan 100% dan aliterasi sebanyak
52 data atau 86,6%. Adapun bunyi yang lainnya meliputi sajak berangkai
sebanyak 8 data atau 13,3%, persamaan awal sebanyak 5 data atau 8,3%, sajak
berselang sebanyak 5 data atau 8,3%, dan yang terakhir adalah sajak berpeluk

sebanyak 3 data atau 5%.
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Merujuk pada penelitian Nur’aini (2014: 33-34), menyatakan bahwa puisi
siswa kelas VIII Akselerasi SMPN 5 Malang fokus pada karakteristik penggunaan
diksi, majas, pemilihan tipografi puisi, penciptaan rima, dan Kkarakteristik
penentuan tema. Hal tersebut juga ditemukan pada hasil penelitian terhadap puisi
siswa SMP Negeri Kelas VIII di Kabupaten Sleman di antaranya, penggunaan
bentuk internal pola bunyi, meliputi asonansi, aliterasi, persamaan awal, dan
persamaan bunyi pada akhir baris (sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak
berpeluk).

b. Majas

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa majas dibagi menjadi dua,
yakni perbandingan dan pertentangan. Perbandingan terdapat personifikasi
sebanyak 12 data atau 20%, simile sebanyak 14 data atau 23,3%, dan metafora
hanya terdapat 1 data atau 1,7%, sedangkan pertentangan terdapat hiperbola yang

muncul sebanyak 2 data atau 3,3%.

Diagram 2: Jenis-jenis Penggunaan Majas dalam Puisi Siswa

15
- —4 H Personifikasi
10 +—
i Simile
H Hiperbola

5 4
| i Metafora
0 +— i | =

Pada diagram di atas terlihat bahwa penggunaan majas simile sangat

menonjol jika dibandingkan dengan majas yang lainnya yaitu 14 data atau jika

dipersentasekan 23,3%. Adapun majas yang lainnya, meliputi  personifikasi



KARAKTERISTIK PUISI SISWA SMP.../ISNEIN NUROHMAWATI 338

sebanyak 12 data atau 20%, hiperbola sebanyak 2 data atau 3,3%, dan yang
terakhir metafora hanya terdapat 1 data atau 1,7%.

Dari uraian di atas diketahui bahwa sebagian besar puisi siswa aspek
penggunaan majas terletak pada penggunaan simile. Terlihat dari 60 data yang
diperoleh, terdapat 14 puisi siswa yang menggunakan majas simile. Hal tersebut
dikarenakan penyair (penulis) berusaha menggunakan kata-kata kias yang
menyatakan perbandingan untuk meningkatkan kesan atau pengaruhnya terhadap
pembaca atau pendengar. Berdasarkan hubungan antara penggunaan majas dan
perkembangan kognitif siswa dapat disimpulkan bahwa kepribadian antarsiswa
berbeda-beda. Artinya, setiap siswa mempunyai dorongan untuk menciptakan
sebuah karya sesuai kepribadian individu masing-masing. Misalnya, seorang
penyair dengan kerpibadian yang dimilikinya mampu menciptakan puisi dengan
menggunakan majas yang beragam.

Hasil penelitian Hasanah (2013: 273-281) yang berjudul karakteristik
struktural-semiotik puisi-puisi karya D. Zawawi Imron diketahui bahwa karya
tersebut mengandung majas di antaranya metafora, personifikasi, simile dan majas
yang digunakan adalah gaya deskriptif, parafrastis, paradoks, simbolik, klimaks,
dan ironi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri Kelas
VIII di Kabupaten Sleman.

c. Pengimajian
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengimajian dibagi

menjadi tiga, yakni visual, auditif, dan taktil (cita rasa). Imaji visual sebanyak 46
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data atau 76,7%, imaji auditif sebanyak 10 data atau 16,7%, dan imaji taktil (cita
rasa) sebanyak 21 data atau 35%).

Diagram 3: Jenis-jenis Penggunaan Imaji dalam Puisi Siswa

50

40 +—
HVi

30 L Visual
H Auditif

2 i E— 4 —

0 i Taktil (cita rasa)
10 — . —

O i E—

Pada diagram di atas terlihat bahwa penggunaan imaji visual sangat

menonjol jika dibandingkan dengan imaji yang lainnya yaitu 46 data atau jika
dipersentasekan 76,7%. Adapun imaji lainnya meliputi imaji taktil (cita rasa)
sebanyak 21 data atau 35% dan imaji auditif sebanyak 10 data atau 16,7%.

Dari berbagai uraian di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar puisi
siswa aspek pengimajian terletak pada penggunaan imaji visual. Terlihat dari 60
data yang diperoleh, terdapat 46 puisi siswa yang menggunakan imaji visual. Hal
tersebut dikarenakan siswa SMP lebih dominan menggunakan imaji visualnya
untuk menuangkan pikiran ke dalam bentuk puisi. Berdasarkan hubungan antara
pengimajian dan perkembangan kognitif siswa dapat disimpulkan bahwa dengan
alat inderanya siswa mampu menuangkan daya nalarnya ke dalam bentuk tulisan
yang kemudian diolah menjadi sebuah karya yang memiliki estetika yang baik.
Hasanah (2013: 273-281) menjelaskan bahwa dalam puisi karya D. Zawawi Imron
terdapat citraan di antaranya citraan taktil, visual, dinamik, dan auditif, sedangkan
pada hasil penelitian ini hanya ditemukan imaji visual, imaji taktil, dan imaji

auditif.
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2. Struktur Batin

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, struktur batin yang diteliti
yaitu tema, nada dan suasana, perasaan, dan amanat.
a. Tema

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tema diklasifikasikan
menjadi sembilan, yakni alam, tumbuhan, pendidikan, patriotisme, kritik sosial,
kemanusiaan, cinta kasih pria dan wanita, penyesalan, dan kehidupan.
Penggunaan tema alam sebanyak 23 data atau 38,3%, tema tumbuhan sebanyak 3
data atau 5%, tema pendidikan sebanyak 7 data atau 11,7%, tema patriotisme
sebanyak 7 data atau 11,7%, tema kemanusiaan sebanyak 11 data atau 18,3%,
tema kehidupan sebanyak 5 data atau 8,3%, tema cinta kasih pria dan wanita
sebanyak 2 data atau 3,3%, serta tema kritik sosial dan penyesalan masing-masing
hanya terdapat 1 data atau 1,7%.

Diagram 4: Jenis-jenis Penggunaan Tema dalam Puisi Siswa

HAlam
— ki Tumbuhan
¥ Pendidikan
E Patriotisme
M Kritik Sosial
Kemanusiaan
B Penyesalan
H Cinta Kasih Pria dan Wanita

b B _[IKehidupan
u HLJ_L |

N J
Pada diagram di atas terlihat bahwa penggunaan tema alam sangat

menonjol jika dibandingkan dengan tema yang lainnya yaitu 23 data atau jika
dipersentasekan 38,3% dan diikuti tema kemanusiaan sebanyak 11 data atau

18,3%. Adapun tema yang lainnya meliputi tema pendidikan dan patriotisme

34
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sebanyak 11 data atau 11,7%, tema kehidupan sebanyak 5 data atau 8,3%, tema
tumbuhan sebanyak 3 data atau 5%, tema cinta kasih pria dan wanita sebanyak 2
data atau 3,3%, dan yang terakhir tema kritik sosial dan penyesalan hanya terdapat
1 data atau 1,7%.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik puisi
siswa aspek penggunaan tema terletak pada penggunaan tema alam.Terlihat dari
60 data yang diperoleh, terdapat 23 puisi siswa yang menggunakan tema alam.
Hal tersebut dikarenakan siswa lebih sering berinteraksi langsung dengan alam
seperti sawah, taman, pantai, dan lain-lain, sehingga lingkungan di sekitar mereka
menjadi alasan utama mengapa mereka mengambil tema alam.

b. Nada dan Suasana

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat lima
penggunaan nada dan suasana, yakni santai, protes, belas kasih, patriotik, dan
tenang. Penggunaan nada dan suasana santai sebanyak 31 data atau 51,7%, nada
dan suasana tenang sebanyak 11 data atau 18,3%, nada dan suasana belas kasih
sebanyak 10 data atau 16,7%, nada dan suasana patriotik sebanyak 6 data atau
10%, serta nada dan suasana protes hanya terdapat 2 data atau 3,3%.

Diagram 5: Jenis-jenis Penggunaan Nada dan Suasana dalam Puisi Siswa
I

H Santai

i Protres

L Belas Kasih

l Patriotik

" _E Tenang

.

34
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Pada diagram di atas terlihat bahwa penggunaan jenis nada dan suasana
santai sangat menonjol jika dibandingkan dengan yang lainnya yaitu 31 data atau
jika dipersentasekan 51,7% diikuti nada dan suasana tenang sebanyak 11 data atau
18,3%. Adapun nada dan suasana yang lainnya meliputi nada dan suasana belas
kasih sebanyak 10 data atau 16,7%, nada dan suasana patriotik sebanyak 6 data
atau 10%, dan yang terakhir nada dan suasana protes terdapat 2 data atau 3,3%.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik puisi
siswa aspek penggunaan nada dan suasana terletak pada penggunaan nada dan
suasana santai.Terlihat dari 60 data yang diperoleh, terdapat 31 puisi siswa yang
menggunakan nada dan suasana santai. Hal tersebut dikarenakan bagi siswa SMP
nada dan suasana santai lebih sering kali mereka dapati dalam penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Perasaan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat lima penggunaan
perasaan, yakni kagum, gembira, menyesal, terharu, dan sedih. Penggunaan
perasaan kagum sebanyak 14 data atau 23,3%, perasaan gembira sebanyak 21 data
atau 35%, perasaan terharu sebanyak 16 data atau 26,7%, perasaan sedih sebanyak
7 data atau 11,7%, dan perasaan menyesal hanya terdapat 2 data atau 3,3%.

Diagram 6: Jenis-jenis Penggunaan Perasaan dalam Puisi Siswa
~

i Kagum

Ll Gembira

I H Menyesal

E Terharu
— l: H Sedih
- e
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Pada diagram di atas terlihat bahwa penggunaan jenis perasaan gembira
sangat menonjol jika dibandingkan dengan yang lainnya yaitu 21 data atau jika
dipersentasekan 35%, diikuti perasaan terharu sebanyak 16 data atau 26,7%.
Adapun perasaan yang lainnya meliputi perasaan kagum sebanyak 14 data atau
23,3%, perasaan sedih sebanyak 7 data atau 11,7%, dan yang terakhir perasaan
menyesal terdapat 2 data atau 3,3%.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik puisi
siswa aspek penggunaan perasaan terletak pada penggunaan perasaan gembira.
Terlihat dari 60 data yang diperoleh, terdapat 21 puisi siswa yang menggunakan
perasaan gembira. Hal tersebut dikarenakan siswa pada usia remaja berada pada
masa perkembangan mental (puber) sehingga puisi yang ditulis merupakan karya
yang mewakili isi hatinya, baik itu kesedihan maupun kegembiraan.

d. Amanat

Amanat dapat diklasifikasikan menjadi lima, yakni menjaga lingkungan
alam, menghormati orang tua dan guru, menghargai jasa pahlawan, menjaga
hubungan sesama manusia, dan meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri.
Penggunaan tema menjaga lingkungan alam sebanyak 26 data atau 43,3%, tema
menghormati orang tua dan guru sebanyak 11 data atau 18,3%, tema menghargai
jasa pahlawan sebanyak 6 data atau 10%, tema menjaga hubungan sesama
manusia sebanyak 4 data atau 6,7%, dan tema meningkatkan kepercayaan pada

diri sendiri sebanyak 13 data atau 21,7%.
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Diagram 7: Penggunaan Amanat dalam Puisi Siswa

~

H Menjaga lingkungan
alam

LIMenghormati orang
tua dan guru

H Menghargai jasa
pahlawan

H Menjaga hubungan
sesama manusia

— H Meningkatkan
i kepercayaan pada diri
sendiri
N J

Pada diagram di atas terlihat bahwa penggunaan amanat menjaga

lingkungan alam sangat menonjol jika dibandingkan dengan yang lainnya yaitu 26
data atau jika dipersentasekan 43,3% diikuti amanat meningkatkan kepercayaan
pada diri sendiri sebanyak 13 data atau 21,7%. Adapun amanat yang lainnya
meliputi amanat menghormati orang tua dan guru sebanyak 11 data atau 18,3%,
amanat menghargai jasa pahlawan sebanyak 6 data atau 10%, dan yang terakhir
amanat menjaga hubungan sesama manusia terdapat 4 data atau 6,7%.

Dari berbagai uraian klasifikasi amanat, di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik puisi siswa penggunaan amanat terletak pada penggunaan amanat
menjaga lingkungan alam sekitar. Terlihat dari 60 data yang diperoleh, terdapat 26
puisi siswa yang menggunakan amanat menjaga lingkungan alam. Hal tersebut
dikarenakan kebanyakan dari siswa menyadari bahwa keadaan alam sekitar
mereka saat ini semakin rusak, sehingga mereka ingin menyampaikan pesan atau
amanat kepada pembaca untuk senantiasa menjaga dan melestarikan lingkungan

alam. Berdasarkan hubungan antara struktur batin dan perkembangan kognitif
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siswa dapat disimpulkan bahwa perkembangan kepribadian siswa dipengaruhi

oleh perkembangan zaman. Misalnya, seorang penyair akan selalu mempunyai

dorongan untuk menciptakan karya-karya baru dengan memperhatikan struktur

batin seperti: tema, nada dan suasana, perasaan, dan amanat yang disesuaikan

dengan kemajuan zaman.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada penelitian ini

menunjukkan bahwa struktur fisik
dan struktur batin sudah muncul
dalam karya siswa SMP Negeri
Kelas VIII di Kabupaten Sleman.
Struktur fisik dan batin merupakan
struktur pembangun unsur puisi yang
saling mengikat sehingga perpaduan
tersebut membentuk totalitas makna

puisi yang utuh.

Berdasarkan struktur fisik
puisi, versifikasi rima frekuensi
kemunculan paling tinggi adalah

ulangan bunyi asonani. Hal tersebut
dikarenakan, ulangan bunyi asonansi

sering digunakan dalam bahasa

34

sehari-hari. Pada aspek majas
frekuensi kemunculan paling tinggi
adalah simile, dikarenakan siswa

berusaha menggunakan

(penyair)
kata-kata kias yang menyatakan
perbandingan untuk meningkatkan
kesan atau pengaruhnya terhadap
pembaca atau pendengar. Aspek
struktur fisik yang terakhir adalah

pengimajian. Pengimajian frekuensi

kemunculan paling tinggi adalah
imaji visual. Hal tersebut
dikarenakan siswa SMP lebih
dominan menggunakan imaji

visualnya untuk menuangkan pikiran
ke dalam bentuk puisi.
Unsur

selanjutnya  yaitu

struktur batin. Dari berbagai tema
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digunakan, frekuensi

yang
kemunculan tinggi adalah tema alam.
Hal tersebut dikarenakan siswa lebih
sering berinteraksi langsung dengan
alam seperti sawah, taman, pantali,
dan lain-lain, sehingga lingkungan di
sekitar mereka menjadi alasan utama
mengapa mereka mengambil tema
alam. Aspek selanjutnya yaitu nada
dan suasana. Frekuensi kemunculan

adalah nada dan

paling tinggi

suasana santai, dikarenakan bagi
siswa SMP nada dan suasana santai
lebih sering kali mereka dapati dalam
penggunaan bahasa dalam kehidupan
sehari-hari. Pada aspek perasaan
frekuensi kemunculan paling tinggi
adalah Hal

perasaan  gembira.

tersebut dikarenakan, siswa pada usia

remaja berada pada masa
perkembangan mental (puber)
sehingga  puisi  yang  ditulis

merupakan karya yang mewakili isi

34
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hatinya, baik itu kesedihan maupun
kegembiraan. Terakhir penggunaan
amanat, frekuensi kemunculan paling

tinggi adalah amanat menjaga

lingkungan alam. Hal tersebut

dikarenakan kebanyakan dari siswa
menyadari bahwa keadaan alam

sekitar mereka saat ini semakin

rusak, sehingga mereka ingin

menyampaikan pesan atau amanat
kepada pembaca untuk senantiasa
menjaga  dan melestarikan
lingkungan alam.
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